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INTISARI 

 

Penciptaan karya berjudul “Visualisasi Bentuk Gurita Dalam Karya Kriya 

Kayu” ini merupakan objek yang menarik dari sisi visual gurita. Gurita memiliki 

peran ekologis penting sebagai predator maupun mangsa, disamping itu tergolong 

komoditas ekonomi perikanan, dan menduduki urutan ketiga setelah ikan dan 

udang. Selain menjadi bahan konsumsi, sebenarnya gurita memiliki keindahan yang 

dapat dijadikan sebagai sumber ide dalam pembuatan karya seni. Jika diamati lebih 

dalam visual gurita memiliki keunikan dari segi bentuk, warna, dan tekstur. Selain 

memiliki bentuk, warna, dan tekstur, gurita memiliki karakteristik melakukan 

kamuflase atau merubah bentuk dan warna. 

Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode Practice-led Research yang 

didasari dengan teori ICS-USI-USA (idea, concept, shaper-user, solution, 

innovation- utility, significance, and aesthetic) dalam metode ini mengunakan 

empat tahapan , yaitu tahap persiapan, tahap mengimajinasi, tahap pengembangan 

imajinasi, dan tahap pengerjaan. Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya 

adalah teknik kerja mesin, teknik sambung laminasi, dan teknik tatah dalam 

pembentukannya. 

Hasil dari penciptaan Tugas Akhir ini berupa tiga karya kriya tiga dimensi 

dalam bentuk gurita. Masing-masing karya memiliki point of interest yakni pada 

bentuk gurita dan teknik sambungan-sambungan kayu yang disusun, teknik ini 

kemudian disebut sebagai teknik laminasi. 

 

Kata kunci : Kriya, Kayu, Gurita, Visualisasi. 
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ABSTRACT 

 

The work creation entitled "Visualization of Octopus Shapes in Wooden Craft 

Works" is an interesting research object from the octopus’ visual side. Octopuses 

have an important ecological role as predators and prey classified as fishery 

economic commodities ranked third after fish and shrimp. Besides consumption, 

octopuses have a beauty aspect as a source of ideas in making art. An octopus has 

uniqueness in shape, color, and texture if deeply observed. Besides the shape, color, 

and texture, octopuses have the characteristics of camouflage or changing shapes 

and colors. 

The creation method used was the Practice-led Research method based on 

the ICS-USI-USA theory (idea, concept, shaper-user, solution, innovation-utility, 

significance, and aesthetic) with four stages of preparation, imagination, 

development, and work. The work creation techniques used were mechanical work, 

lamination connecting, and inlay for the work. 

The Final Project creation result was three 3D octopus-shaped craft works. 

Each craft work had points of interest in the octopus's shape and the wooden joints' 

technique, referred to as the lamination technique. 

 

Keywords: Craft, Wood, Octopus, Visualization.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Indonesia merupakan sebuah Negara  yang memiliki lautan lebih luas 

dibandingkan dengan daratan, sehingga memiliki potensi yang sangat besar 

untuk menjadi sebagai Negara dengan kekuatan yang besar. Dengan potensi 

yang dimiliki, Indonesia tidak terlepas dari pengaruh dan interaksi, baik itu pada 

lingkungan nasional maupun global. Sebagaimana diketahui laut tidak hanya 

dilihat dari segi fisik dan isinya, tetapi juga dilihat dari segi geopolitiknya. Hal 

ini dikarenakan perairan Indonesia menjadi salah satu jalur perlintasan 

internasional. Selain itu, dengan potensi dan kekayaan yang dimiliki, Indonesia 

menjadi sasaran bagi negara lain untuk bisa menggunakan dan mengelola 

sumber daya alamnya. Indonesia sendiri merupakan sebuah negara yang 

didukung oleh posisinya yang strategis dengan memiliki potensi sumber daya 

alam yang sangat kaya (Istianda, 2017, pp. 73-75). Oleh karena itu, Indonesia 

menjadi sebagai negara yang strategis dengan luas wilayah yang dimiliki. 

Kondisi geografis Indonesia juga mendukung pengakuan bahwa alam 

Indonesia dipenuhi iklim tropis, hutan hujan, persawahan, kawasan perairan, 

beragam buah, hingga binatang. Secara pengertian, mengapa Indonesia disebut 

sebagai negara maritim karena merupakan negara kepulauan dengan luas 

wilayah daratan yang hampir sama dengan luasnya laut dan perairan. Keadaan 

tersebut membuat Indonesia kaya akan biota laut yang memukau dunia. Terdapat 

berbagai spesies langka dan satwa laut dengan visual yang indah yang terdapat 

di perairan Indonesia, diantaranya yakni terumbu karang, berbagai jenis ikan, 

udang, gurita dan lainnya.  

Di antara sekian banyak kekayaan laut di Indonesia terdapat satu yang 

memukau penulis, yakni gurita. Gurita di Indonesia memiliki nilai ekonomi yang 

sangat tinggi karena merupakan komoditas ekspor. Perikanan gurita hampir di 

seluruh tempat didominasi oleh nelayan skala kecil dan nelayan tradisional. 

Salah satu jenis yang banyak ditangkap untuk dijual dan juga konsumsi adalah 

jenis Octopus Cyanea. Gurita sendiri merupakan spesies yang unik dari sisi 

taksonomi dan morfologi, bagian tubuh gurita dibagi menjadi lima bagian. 
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Bagian tubuh tersebut meliputi badan, mata atau kepala, tangan, selaput renang, 

dan juga kantong penghisap. Kelima bagian tubuh gurita ini merupakan struktur 

lengkap dari morfologi gurita, karena jika dilihat sepintas gurita hanya nampak 

memiliki dua bagian tubuh yaitu badan dan lengan atau kaki. Sebagaimana 

diketahui, gurita termasuk dalam jenis moluska, sama seperti kelompok siput, 

kerang, dan cumi-cumi. Namun yang membedakan gurita dengan lainnya, gurita 

masuk dalam kelas Chepalopoda, yakni hewan yang memiliki kaki di kepala. 

(www.mongabay.co.id/gurita)  

Keistimewaan utama gurita adalah dapat mengubah warna tubuhnya 

dengan cepat, bila ada musuh menyerang. Kulit gurita memiliki banyak 

khromatofor yang mengandung zat warna atau pigmen. Warna pigmen itu 

antara lain hitam, coklat, kuning, dan sebagainya. Di bawah pengaruh syaraf 

dan hormonnya, dinding otot mampu merenggang atau berkontraksi untuk 

menyebarkan pigmen. Kelenjar tinta berada di dalam perutnya dan menjadi 

salah satu alat untuk mempertahankan diri. Kelenjar ini dapat terbuka melalui 

bagian atap kepala (Agus Budiyanto dan Herri Sugiarto. Jurnal Oseana, 

Volume XXII, 1997:23) 

 

Gurita merupakan hewan konsumsi yang memiliki nilai gizi yang cukup 

tinggi. Gurita memiliki peran ekologis penting sebagai predator maupun mangsa 

dan tergolong komoditas perikanan ekonomis penting, dan menduduki urutan ke 

tiga setelah ikan dan udang (Toha, 2015:97). Selain menjadi bahan konsumsi, 

sebenarnya gurita memiliki keindahan yang bisa dijadikan sebagai sumber ide 

dalam pembuatan karya seni. Bentuk gurita memiliki keindahan tersendiri jika 

diamati lebih dalam. Keindahan dari visual gurita yang memiliki keunikan dari 

segi bentuk, warna, dan tekstur. Selain memiliki bentuk, warna, dan tekstur, 

gurita juga memiliki karakteristik yang unik, gurita mampu meniru benda-benda 

di sekitarya, merubah bentuk warna kulitnya sesuai warna dan pola lingkungan 

sekitarnya dengan maksud melakukan kamuflase (penyamaran). Dari keunikan 

dan karateristik tersebut menginspirasi penulis untuk membuat karya seni kriya 

kayu yang mengacu pada bentuk visual gurita. Gurita memiliki kepala bulat 

lonjong, tekstur kulit yang terlihat kasar, lengan atau kaki panjang berjumlah 

delapan yang dilengkapi bulatan-bulatan yang bisa menempel disebut tentakel. 

Hal tersebut menurut penulis memiliki nilai artistik yang tinggi.  

http://www.mongabay.co.id/gurita
http://oseanografi.lipi.go.id/dokumen/oseana_xxii%283%2925-33.pdf
http://oseanografi.lipi.go.id/dokumen/oseana_xxii%283%2925-33.pdf
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Gurita jika ditinjau dari bentuknya memiliki detail visual yang indah 

seperti kepala, mata, dan tanganya. Gurita digambarkan sebagai mahluk yang 

menyeramkan bak sosok kejam yang sering menyerang kapal-kapal dan para 

pelaut kemudian menengelamkanya mengunakan tentakelnya. Namum pada 

kenyataanya gurita merupakan hewan yang cenderung pemalu bahkan sering 

kali bersembunyi ketika dijumpai, gurita akan menghidar dan bersembunyi pada 

cela-cela trumbu karang. Dalam mitos gurita digambarkan sebagai seekor 

monster laut yang disebut Kraken.  

Kraken merupakan mahluk mitologi yang digambarkan memiliki 

tentakel raksasa dan siap memangsa para pelaut beserta kapalnya. Sosok 

moster ini juga muncul dibeberapa film, misalnya Pirates of The Caribbean 

dan Clash of The Titans (1981). Dalam film Pirates of The Caribbean: Dead 

Man’s Chest (2006), kraken diceritakan sebagai “peliharaan” kapten kapal 

Flying Dutchman Davi Jones. Menurut Natural History Museum, mitos 

kraken beakar dari cerita rakyat Skandinapia. Monster ini digambarkan 

sebagai sefalopoda raksasa yang mengincar dan sanggup menenggelamkan 

para pelaut. (www.kompas.com/mitos- kraken) 

 

Selain keistimewaan gurita seperti yang dijelaskan penulis, pemilihan 

topik ini juga didasarkan pada pengalaman pribadi penulis yang pernah melihat 

dan mengamati secara langsung gurita yang terdapat di laut Jawa. Pengalaman 

itulah yang mendorong penulis untuk mendalami lebih dalam tentang gurita. 

Kekaguman tersebut menginspirasi penulis untuk menuangkan ide bentuk gurita 

ke dalam media kayu. Pada karya Tugas Akhir ini penulis menyajikan karya 

gurita dengan berbagai  bentuk yang menarik. Setiap karya yang ditampilkan 

dibuat secara detail dengan komposisi bentuk yang indah.  

Pembuatan karya Tugas Akhir yang mengambil ide dari bentuk gurita 

yang divisualisasikan kedalam sebuah karya kriya kayu. Penulis mencoba 

menciptakan karya nonfungsional yang menggabungkan teknik sambung 

laminasi, teknik tatah, dan teknik keja mesin, pada media kayu, karena belum 

banyak perupa yang memvisualisasikan bentuk gurita kedalam karya kriya kayu 

yang mengunakan teknik tersebut, khususnya teknik laminasi. Kebanyakan 

karya gurita yang dibuat oleh perupa sebelumnya mengunakan kayu utuh atau 

mengunakan media bahan lain seperti tanah, logam, dan bahan lainya. Keunikan 

http://www.kompas.com/mitos-%20kraken
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dan karater gurita nantinya, dapat terlihat jelas melalui susunan kayu yang 

dikomposisikan dengan indah. Pada karya Tugas Akhir ini, penulis berharap 

dapat memberi inspirasi dan informasi bagi masyarakat umum dan para 

penikmat seni tentang gurita. 

 

B. Rumusan Penciptaan   

1. Bagaimana konsep penciptaan karya bentuk gurita dalam karya kriya kayu? 

2. Bagaimana proses dan teknik penciptaan karya bentuk gurita dalam karya 

kriya kayu? 

3. Bagaimana hasil karya bentuk gurita dalam karya kriya kayu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya bentuk gurita dalam karya kriya 

kayu. 

b. Menjelaskan proses dan teknik dalam penciptaan karya bentuk gurita 

dalam karya kriya kayu. 

c. Menciptakan karya bentuk gurita dalam karya kriya kayu. 

 

2. Manfaat 

a. Menambah pengalaman dan pengetahuan serta ide dalam berkarya 

terutama pada seni kriya kayu. 

b. Mengembangkan karya seni kriya kayu dalam bentuk nontradisi 

(modern) dengan  mengambil visualisasi bentuk gurita dalam karya 

kriya kayu. 

c. Memberikan kesadaran bagi masyarakat untuk melestarikan biota laut 

terutama gurita melalui media karya kriya kayu. 
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D. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan merupakan bagian dari langkah dalam proses 

penciptaan karya dengan sistem tertentu. Dalam penciptaan karya ini penulis 

mengunakan metode Practice-led Research yang didasari dengan teori ICS-USI-

USA (idea, concept, shaper-user, solution, innovation- utility, significance, and 

aesthetic) yang didalamnya merupakan indikator-indikator kualitas suatu karya, 

seperi ide, konsep, wujud atau bentuk karya, pengguna atau target market, solusi, 

inovasi, daya guna, daya makna, (kebermaknaan), dan keindahan. Secara ringkas 

karakteristik penulisan penelitian praktik seni kriya dan desain berbasis USI-

USA terbagi kedalam empat tahap pengerjaan yaitu tahap persiapan, tahap 

mengimajinasi, tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan 

(Hendriana, 2021:16-17). 

a. Tahap Persiapan  

Tahapan ini terdiri dari tahapan kegiatan observasi dan analisis data. Pada 

tahapan ini peneliti melakukan observasi dengan melakukan riset awal dalam 

rangka mencari data terkait dengan isu dan permasalahan yang bisa didapat 

dalam masyarakat, khususnya data-data yang terkait dengan topik dan bidang 

keilmuan yang diteliti. Hasilnya kemudian dianalisis sehingga mendapat 

sebuah ide atau gagasan awal yang kemudian menjadi fokus penelitian. Hal 

pertama yang dilakukan penulis yaitu melakukan observasi tentang visual 

gurita secara langsung maupun tidak langsung melalui buku, jurnal 

penelitian, majalah, surat kabar, artikel, foto, gambar, maupun internet. 

b. Tahap Mengimajinasi 

Dalam tahapan ini peneliti menceritakan pengalaman praktisi terkait dengan 

pembangkitan, penggugah rasa semangat, atau dorongan imajinasi, sehingga 

menemukan potensi serta peluang yang bisa diwujudkan dan dikembangkan. 

Pada tahap ini juga dilakukan berbagai eksplorasi bentuk, eksperimentasi 

teknik, maupun material yang akan digunakan. Pada tahap mengimajinasi, 

penulis membayangkan imajinasi bentuk visual gurita dari segi bentuk, 

tekstur, dan warna, yang apabila dijadikan sebuah bentuk karya seni pada 

media kayu. 
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c. Tahap Pengembangan Imajinasi 

Pada tahapan ini imajinasi tertuju pada kematangan konsep, sebagai hasil 

evaluasi, perbaikan atau meningkatkan nilai dari pokok permasalahan yang 

ditemukan. Penulis tidak hanya melakukan pengembangan imajinasi dengan 

mengumpulkan semua data dan informasi yang didapat dari tahap observasi 

dan juga analisis, namun juga dari tahapan mengimajinasi. Hasil dari tahapan 

mengimajinasi yaitu bentuk dari gurita yang akan divisualisasikan kedalam 

karya kriya kayu, kemudian dilanjutkan dengan membuat beberapa sketsa 

yang akan diwujudkan kedalam karya. Pengembangan bentuk gurita yang 

akan divisualisasikan dalam karya kriya kayu dibuat menjadi sketsa alternatif, 

kemudian dari beberapa sketsa alternatif yang dibuat dipilih beberapa untuk 

dijadikan desain karya yang akan dibuat. Selain itu, teknik yang akan 

digunakan dalam pembuatan karya telah dipilih yaitu teknik kerja mesin, 

teknik sambung laminasi dan teknik tatah untuk pembentukan karya. Bahan-

bahan maupun alat-alat yang akan digunakan sudah dipilih dengan matang 

sehingga dapat berfungsi dengan baik pada pembuatan karya. 

d. Tahap Pengerjaan 

Pada tahapan pengerjaan yaitu tahap mengimplementasikan keputusan-

keputusan desain yang diperoleh dari sebuah konsep yang matang. Tahapan 

pengerjaan ini merupakan tahapan yang bisa dilakukan sendiri maupun 

dilakukan oleh orang lain atau team work, yang fokus bekerja dengan material 

bahan, teknik pengerjaan, dan bentuk-bentuk yang akan diwujudkan. Pada 

tahapan pengerjaan ini, penulis memulai pembuatan karya dengan 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, serta memulai proses 

pengerjaan karya dari tahapan pembelahan atau pemotongan kayu, proses 

pengeleman, proses pembentukan, proses detail, proses finishing, sampai 

karya siap di pajang atau dipamerkan. 

 


